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ABSTRACT 

This study addresses the rising unemployment rate among vocational graduates in Sukabumi, 
Indonesia, by exploring the integration of Islamic values into entrepreneurship education. The core 
issue lies in the mismatch between graduates’ skills and labor market needs, compounded by 
insufficient emphasis on ethical entrepreneurship in Islamic institutions. Through a systematic 
literature review, this research analyzes how Islamic principles honesty (sidq), trustworthiness 
(amanah), justice (‘adl), and excellence (ihsan) can create sustainable, ethical businesses. Data were 
extracted from Scopus, Google Scholar, and peer-reviewed journals (2014–2024) using keywords like 
"Islamic entrepreneurship" and "halal business." Results demonstrate that these values strengthen 
customer trust, operational transparency, and long-term business resilience while fostering socio-
economic equity. The study concludes that embedding Islamic ethics into vocational curricula can 
cultivate entrepreneurial graduates who balance profit with social impact. Practical implications 
include policy recommendations for enhancing Islamic entrepreneurship programs and addressing 
ethical gaps in modern business practices. This research contributes to the discourse on faith-based 
entrepreneurship and offers a framework for aligning education with market demands. 

Keywords: Ethical Business, Islamic Entrepreneurship, Sustainability, Values Integration, 
Vocational Education 

ABSTRAK 

Penelitian ini menanggapi tingginya pengangguran lulusan vokasi di Sukabumi, Indonesia, dengan 
mengkaji integrasi nilai-nilai Islam dalam pendidikan kewirausahaan. Masalah utamanya adalah 
ketidaksesuaian kompetensi lulusan dengan kebutuhan pasar kerja, diperburuk oleh lemahnya 
penanaman etika kewirausahaan di lembaga Islam. Melalui tinjauan literatur sistematis, penelitian 
ini menganalisis penerapan prinsip Islam kejujuran (sidq), amanah, keadilan (‘adl), dan 
kesempurnaan (ihsan) dalam menciptakan usaha berkelanjutan dan beretika. Data dikumpulkan 
dari Scopus, Google Scholar, dan jurnal terindeks (2014–2024) dengan kata kunci seperti 
"kewirausahaan Islam" dan "bisnis halal. Yang selanjutnya dilakukan analisis. Hasil menunjukkan 
bahwa nilai-nilai ini memperkuat kepercayaan pelanggan, transparansi operasional, dan ketahanan 
bisnis jangka panjang, sekaligus mendukung pemerataan sosio-ekonomi. Simpulan penelitian 
menekankan perlunya menyisipkan etika Islam ke dalam kurikulum vokasi untuk menghasilkan 
wirausahawan yang berimbang antara profit dan dampak sosial. Implikasinya mencakup 
rekomendasi kebijakan untuk penguatan program kewirausahaan Islam dan penutupan celah etika 
dalam praktik bisnis modern. Kontribusi penelitian terletak pada kerangka integrasi nilai Islam 
dengan kebutuhan pasar. 

Kata kunci: Bisnis Beretika, Kewirausahaan Berkelanjutan, Nilai Islam, Pemerataan Sosio-
Ekonomi, Pendidikan Vokasi. 
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1. PENDAHULUAN 

Kewirausahaan Fenomena meningkatnya tingkat pengangguran terbuka (TPT) di 
Indonesia, khususnya di Kota Sukabumi, menunjukkan permasalahan serius dalam dunia 
pendidikan dan ketenagakerjaan. Data TPT dari 2020 hingga 2022 memperlihatkan 
fluktuasi yang signifikan, yaitu 11,15%, 7,07%, dan 7,39% (Ruswandi, 2024). Hal ini 
mencerminkan bahwa masih banyak lulusan SMK dan pendidikan vokasi yang kesulitan 
memperoleh pekerjaan, yang menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara kompetensi 
lulusan dengan kebutuhan dunia kerja. Kewirausahaan Islam berbasis nilai-nilai Al-Qur’an 
dan Hadis menjadi solusi bagi pengangguran lulusan vokasi (Elfakhani & Ahmed, 2013)." 

Salah satu penyebab utama permasalahan ini adalah lemahnya penanaman nilai-
nilai kemandirian dan kewirausahaan dalam dunia pendidikan (Ramdani, 2024) 
Pendidikan kewirausahaan yang belum terinternalisasi dengan baik, terutama di lembaga 
pendidikan berbasis Islam, menjadi faktor penghambat. Padahal, Indonesia sebagai negara 
dengan jumlah umat Muslim terbesar di dunia memiliki potensi besar dalam 
mengembangkan ekonomi berbasis syariah. Namun, peringkat Indonesia dalam produksi 
produk halal dunia masih berada di posisi ke-10 (Jahja et al., 2023), yang mengindikasikan 
bahwa potensi ini belum dimaksimalkan. 

Beberapa lembaga pendidikan mulai mencoba mengintegrasikan nilai-nilai Islam 
dengan kewirausahaan, seperti Pondok Pesantren Dzikir Al-Fath Sukabumi yang 
menanamkan lima nilai karakter budaya Sunda dalam pendidikan kewirausahaan 
(Ruswandi, 2024). Selain itu, pembelajaran fikih muamalah di pesantren terbukti efektif 
dalam memperkuat nilai kewirausahaan berbasis Islam, yang mengajarkan prinsip-prinsip 
etika bisnis yang sesuai dengan ajaran Islam (Suryanto & Khoir, 2023). Namun, masih 
terdapat kesenjangan dalam penelitian yang lebih mendalam mengenai penggabungan 
nilai lokal dan kewirausahaan Islam dalam konteks pendidikan pesantren. 

Penelitian oleh Andani & Fadriati, (2023) dan Amin, (2024) sudah menyoroti 
integrasi nilai Islam dalam kewirausahaan, namun belum cukup meneliti secara spesifik 
tentang bagaimana nilai lokal, seperti budaya Sunda, dapat digabungkan dengan 
kewirausahaan Islam dalam pendidikan pesantren. Sementara itu, Wardani, (2024) 
meneliti transformasi nilai kewirausahaan melalui Business Center dan Rumah 
Kewirausahaan, tetapi tidak secara eksplisit membahas integrasi nilai lokal dan Islam 
secara simultan. Selain itu, Adib et al., (2023) menemukan bahwa nilai kewirausahaan 
sudah tertanam dalam materi PAI, namun belum digali secara kontekstual. Penelitian 
terbaru (Asutay & Yilmaz, 2025; Ashraf, 2021) menunjukkan dis-embeddedness nilai Islam 
dalam praktik bisnis modern, namun belum menyentuh integrasi dengan kearifan lokal 
Sunda. Studi ini mengisi celah tersebut dengan mengeksplorasi model hybrid di pesantren 
Sukabumi 

Solusi yang dapat diterapkan adalah dengan mereaktualisasi pendidikan 
kewirausahaan dalam kurikulum formal. Hal ini sejalan dengan penelitian Oktaviani et al., 
(2024) yang menekankan pentingnya integrasi pengetahuan kewirausahaan dengan 
penguatan karakter dan kepercayaan diri mahasiswa. Pendekatan integratif antara 
pelajaran PAI, PKWU, dan ekonomi, sebagaimana diteliti oleh Andani & Fadriati, (2023) 
dapat mengatasi dikotomi antara ilmu agama dan ilmu umum. Pembelajaran berbasis 
pengalaman, seperti simulasi bisnis dan bimbingan mentor, terbukti efektif dalam 
meningkatkan kemandirian mahasiswa. Penelitian ini memberikan kerangka praktis bagi 
kurikulum vokasi berbasis syariah dan rekomendasi kebijakan untuk Kementerian 
Ketenagakerjaan RI. 
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Penelitian ini sangat relevan mengingat tingginya angka pengangguran lulusan 
pendidikan dan rendahnya indeks kewirausahaan nasional. Terlebih di era persaingan 
global dan society 5.0, pendidikan harus menghasilkan lulusan yang tidak hanya memiliki 
kompetensi kognitif, tetapi juga etos kerja Islami dan semangat kewirausahaan yang 
tangguh (Oktaviani et al., 2024; Wardani, 2024). Dengan pendekatan holistik yang 
mengintegrasikan nilai Islam dan kearifan lokal dalam pendidikan kewirausahaan, 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam merumuskan kurikulum 
yang lebih relevan dan aplikatif. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis nilai-nilai 
pendidikan Islam yang terkandung dalam kewirausahaan Islam berdasarkan literatur 
terkini. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana integrasi nilai-nilai 
pendidikan Islam dapat diterapkan dalam praktik kewirausahaan syariah, serta menggali 
tantangan dan peluang yang dihadapi dalam penerapan nilai-nilai tersebut dalam dunia 
kewirausahaan berbasis Islam. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai penguatan nilai-nilai Islam dalam 
pengembangan kewirausahaan yang beretika dan berbasis syariah. 

 
2. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dengan pendekatan sistematis 
untuk mengumpulkan, menganalisis, dan mensintesis data dari berbagai sumber yang 
relevan. Studi literatur dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi 
konsep kewirausahaan dalam perspektif Islam (tinjauan nilai-nilai pendidikan dalam 
kewirausahaan) secara mendalam, serta mengidentifikasi kesenjangan dan tren dalam 
penelitian sebelumnya. Langkah pertama yang dilakukan adalah merumuskan pertanyaan 
penelitian yang menjadi panduan dalam pencarian literatur. Pertanyaan penelitian 
difokuskan pada bagaimana kewirausahaan Islam dapat diintegrasikan sebagai 
pendekatan inovatif dalam pendidikan untuk meningkatkan kemandirian dan kreativitas 
siswa. 

Prosedur penelitian dimulai dengan identifikasi sumber-sumber literatur yang 
relevan, seperti jurnal ilmiah, buku, prosiding konferensi, dan dokumen kebijakan 
pendidikan. Pencarian literatur dilakukan melalui database akademik terpercaya seperti 
Scopus, Google Scholar, dan PubMed, dengan menggunakan kata kunci seperti "Islamic 
entrepreneurship," "educational innovation," "student creativity," dan "self-reliance." 
Kriteria inklusi yang diterapkan meliputi publikasi dalam sepuluh tahun terakhir, relevansi 
dengan topik penelitian, dan kualitas sumber (peer-reviewed). Setelah literatur terkumpul, 
dilakukan proses seleksi untuk memastikan bahwa hanya sumber yang memenuhi kriteria 
yang dianalisis lebih lanjut. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah matriks analisis literatur, 
yang dirancang untuk mencatat informasi kunci dari setiap sumber, seperti tujuan 
penelitian, metode, temuan, dan kesenjangan yang diidentifikasi. Matriks ini membantu 
peneliti dalam mengorganisir data dan membandingkan temuan dari berbagai studi. Selain 
itu, peneliti juga menggunakan perangkat lunak manajemen referensi seperti Mendeley 
untuk mengelola kutipan dan memastikan akurasi dalam penulisan. 

Desain penelitian ini bersifat deskriptif-analitis, dengan tujuan untuk menyajikan 
gambaran komprehensif tentang kewirausahaan Islam dalam pendidikan. Populasi 
penelitian mencakup seluruh literatur yang relevan dengan topik, sedangkan sampel 
penelitian terdiri dari sumber-sumber terpilih yang memenuhi kriteria inklusi. Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui tinjauan sistematis terhadap literatur, dengan fokus 
pada identifikasi pola, tema, dan kontradiksi dalam temuan penelitian sebelumnya. 
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Analisis data dilakukan secara tematik, di mana peneliti mengidentifikasi tema-
tema utama yang muncul dari literatur, seperti integrasi nilai-nilai Islam dalam 
pendidikan, metode pembelajaran inovatif, dan dampak kewirausahaan terhadap 
kemandirian dan kreativitas siswa. Temuan dari analisis ini kemudian disintesis untuk 
menjawab pertanyaan penelitian dan mengidentifikasi kesenjangan yang perlu diisi oleh 
penelitian mendatang. 

Untuk memastikan keabsahan hasil penelitian, peneliti menerapkan teknik 
triangulasi dengan membandingkan temuan dari berbagai sumber literatur. Selain itu, 
peneliti juga melakukan peer debriefing dengan melibatkan rekan sejawat untuk 
mengevaluasi proses analisis dan interpretasi data. Langkah-langkah ini diambil untuk 
memastikan bahwa temuan penelitian dapat diandalkan dan valid. 

Dengan menggunakan metode studi literatur yang sistematis dan terstruktur, 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam memahami 
potensi kewirausahaan dalam perspektif Islam dengan tinjauan nilai-nilai pendidikan 
dalam kewirausahaan. Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini dirancang untuk 
memastikan bahwa temuan yang dihasilkan didukung oleh bukti-bukti yang kuat dan 
relevan dengan konteks pendidikan saat ini. Literatur dipilih berdasarkan kriteria: (1) 
publikasi 2014–2024, (2) fokus pada kewirausahaan Islam dan nilai lokal, (3) terindeks 
Scopus/SINTA. Artikel opini dan non-peer-review diabaikan. Data dianalisis dengan 
software NVivo 12 untuk mengidentifikasi tema: tauhid, keadilan, ihsan, dan amanahnilai 
islam. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Dari fenomena meningkatnya semangat beriwirausaha ditengah-tengah masyarakat 

dengan tanpa mempedulikan rambu-rambu syariat dan etika dalam berwirausaha maka 
dari sini lah artikel ini akan membahas tentang bagaimana konsep yang selayaknya dalam 
berwirausaha yang berlandaskan kepada tuntunan Al Qur’an dan sunnah serta pendapat 
pendapat ulama lainnya, sehingga terwujud dan terjaganya hablumminallah 
wahablumminannas. Kegiatan wirausaha bukan hanya mencari kekayaan semata-mata tapi 
ada misi lain yang diajarkan oleh Allah SWT yaitu mensejahterakan saudara seiman dan 
mendapat keberkahan dengan cara memperhatikan aturan dan etika dalam bermuamalah. 

Menurut Imam Syafi'i, perdagangan merupakan mata pencaharian yang paling 
mulia. Secara historis, penyebaran agama Islam di Indonesia banyak terjadi melalui 
aktivitas perdagangan. Misalnya, masuknya Islam ke wilayah pantai utara Jawa, Banten, 
dan Sumatera dilakukan oleh para pedagang Muslim. Melalui interaksi dalam kegiatan 
perdagangan, terjalinlah hubungan sosial antara pedagang Muslim dan penduduk lokal, 
yang pada akhirnya turut mendorong proses penyebaran agama Islam. 

Nabi Muhammad SAW adalah uswah hasanah bagi umat Islam. Sejak masa 
mudanya, beliau telah melakukan kegiatan wirausaha. Bersama pamannya Abu Thalib, 
tidak saja di daerah Makkah, tetapi sampai keluar daerah bahkan ke beberapa negeri lain. 
Beliau dikenal sebagai seorang pedagang yang profesional, jujur dan terpercaya, sehingga 
mitra bisnisnya merasa puas dan saling memperoleh keuntungan. 

Sebagai seorang Muslim, sudah seharusnya kita berupaya meneladani sifat dan 
kepribadian Rasulullah SAW dalam kehidupan sehari-hari, tidak hanya dalam urusan 
ibadah, tetapi juga dalam menjalankan aktivitas wirausaha. Islam mendorong penganutnya 
yang berprofesi sebagai pedagang untuk senantiasa memperhatikan kaum lemah, fakir, 
miskin, janda tua dan siapapun yang tidak mampu bersaing dalam dunia usaha di 
sekitarnya. 
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Berwirausaha dalam Islam bukan hanya bertujuan untuk mencari keuntungan 
materi semata, tetapi juga sebagai sarana ibadah dan bentuk kepedulian sosial. Dalam Al 
Qur’an, Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Baqarah: 275 dan QS. Al-Jumu’ah: 10 yang 
menegaskan bahwa mencari rezeki melalui usaha adalah bagian dari perintah Allah SWT, 
namun harus tetap dalam koridor syariat. Hadist Nabi juga menegaskan pentingnya 
kejujuran dalam berdagang, sebagaimana sabda Rasulullah SAW: "Pedagang yang jujur dan 
terpercaya akan bersama para nabi, shiddiqin, dan syuhada." (HR. Tirmidzi) (Santi, 2014). 
Ini menunjukkan bahwa integritas dalam bisnis menjadi faktor utama dalam meraih 
keberkahan dan keberlanjutan usaha. 

Para ulama telah bersepakat bahwa etika dalam berwirausaha harus 
mengedepankan prinsip-prinsip Islam, seperti kejujuran (sidq), tanggung jawab (amanah), 
keadilan, serta menghindari praktik-praktik yang merugikan, seperti riba, kecurangan, dan 
monopoli. Imam Al-Ghazali dalam kitab Ihya Ulumuddin menyatakan bahwa seorang 
pedagang yang memegang teguh nilai kejujuran dan keadilan dalam usahanya tidak hanya 
akan meraih keuntungan di dunia, tetapi juga pahala di akhirat (Fitriani et al., 2022). 

Sayangnya, realitas di lapangan menunjukkan banyak pengusaha muslim yang 
mengabaikan prinsip-prinsip ini demi mengejar keuntungan instan. Maraknya praktik 
bisnis yang tidak sesuai dengan etika Islam, seperti spekulasi (gharar), suap (risywah), dan 
eksploitasi tenaga kerja, menjadi tantangan besar dalam dunia bisnis Muslim. Oleh karena 
itu, perlu ada pemahaman dan kesadaran bahwa Islam tidak hanya mengajarkan cara 
mencari rezeki, tetapi juga bagaimana mengelolanya dengan baik dan sesuai dengan 
tuntunan syariat. 

Dalam perspektif Islam, kewirausahaan harus menjadi jalan untuk membangun 
kesejahteraan bersama, bukan sekadar alat akumulasi kekayaan pribadi. Konsep 
hablumminallah dan hablumminannas menjadi fondasi utama yang memastikan 
keseimbangan antara hubungan manusia dengan Allah serta dengan sesama manusia 
dalam dunia usaha. Dengan menanamkan nilai-nilai Islam dalam praktik bisnis, maka 
wirausaha tidak hanya sukses secara finansial, tetapi juga mendapatkan keberkahan dan 
manfaat jangka panjang bagi masyarakat. 

Dalam analisis literatur, ditemukan bahwa kewirausahaan Islam memiliki beberapa 
prinsip utama, yaitu tauhid (keimanan kepada Allah sebagai dasar dalam berwirausaha), 
adil (keadilan dalam transaksi bisnis), ihsan (melakukan usaha dengan sebaik-baiknya), 
dan amanah (menjaga kepercayaan dalam bisnis). Beberapa penelitian terdahulu juga 
menunjukkan bahwa penerapan nilai-nilai Islam dalam kewirausahaan dapat 
meningkatkan kepercayaan pelanggan, keberlanjutan usaha dan selalu menjaga usahanya 
dengan baik dan tidak melakukan suatu kegiatan usaha yang merugikan orang lain 
(Kriswahyudi, 2022) (Nurhayani et al., 2021). 

Kejujuran, sebagai salah satu pilar utama, tidak hanya berfungsi sebagai landasan 
moral, tetapi juga sebagai strategi bisnis yang efektif. Menurut penelitian Ridho Pangestu, 
A. (2024), penerapan prinsip etika Islami seperti kejujuran, keadilan, tanggung jawab, dan 
amanah dapat menjadi dasar moral dan etika dalam praktik bisnis. Hal ini tidak hanya 
mampu meningkatkan kepercayaan dan loyalitas pelanggan, tetapi juga menciptakan 
keunggulan kompetitif serta mendukung keberlanjutan bisnis. Oleh karena itu, integrasi 
nilai-nilai etika Islami dalam kewirausahaan dapat menjadi solusi efektif untuk mengatasi 
tantangan bisnis di era modern. Hal ini disebabkan oleh kepercayaan yang dibangun antara 
pengusaha dan pelanggan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan pangsa pasar dan 
keberlanjutan usaha. Dalam dunia bisnis yang kompetitif, kejujuran menjadi modal sosial 
yang sangat berharga.  
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Amanah juga merupakan nilai yang tidak kalah penting dalam kewirausahaan 
Islami. Amanah mencakup tanggung jawab untuk menjaga hak-hak pelanggan dan 
memberikan layanan yang terbaik. Dalam QS. Al-Baqarah ayat 283, Allah berfirman, "Dan 
janganlah kamu memakan harta di antara kamu dengan jalan yang batil." Penelitian yang 
dilakukan oleh Fikri (2024) menunjukkan bahwa penerapan etika bisnis Islam dalam 
kewirausahaan seperti nilai kejujuran meningkatkan kepercayaan pelanggan, amanah 
memperkuat hubungan bisnis dan ihsan mendorong inovasi serta kualitas layanan. 

Ihsan, yang berarti memberikan yang terbaik dalam setiap aspek bisnis, juga 
berkontribusi pada keberhasilan kewirausahaan. Dalam QS. An-Nahl ayat 90, Allah 
memerintahkan untuk berlaku adil dan ihsan.  

Penelitian yang dilakukan oleh Masitoh et al., (2019) menunjukkan bahwa kualitas 
pelayanan berpengaruh seraca signifikan terhadap kepuasan pelanggan. Dengan demikian, 
semakin baik kualitas layanan maka semakin tinggi kepuasan yang dirasakan oleh 
pelanggan dan menciptakan hubungan yang lebih baik antara pengusaha dan konsumen. 
Pengusaha yang menerapkan ihsan tidak hanya fokus pada keuntungan material, tetapi 
juga pada kepuasan pelanggan dan dampak positif bagi masyarakat. Hal ini menciptakan 
sinergi antara tujuan duniawi dan ukhrawi, di mana pengusaha tidak hanya mencari 
keuntungan, tetapi juga berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat. 

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam praktik modern, 
kewirausahaan Islam semakin berkembang dengan munculnya berbagai model bisnis 
berbasis syariah, seperti perbankan Islam, e-commerce halal, serta startup yang 
menerapkan nilai-nilai Islam dalam operasionalnya. Namun, tantangan utama yang 
dihadapi adalah kurangnya pemahaman terhadap prinsip ekonomi Islam secara 
menyeluruh dan perlunya regulasi yang lebih mendukung bisnis syariah. 

Untuk memperjelas hasil analisis, berikut adalah tabel yang merangkum beberapa 
temuan utama: 

Tabel 1. Temuan Utama 

No. 
Prinsip 

Kewirausahaan Islam 
Sumber (Al-

Qur’an/Hadist) 
Implementasi dalam Bisnis 

Modern 

1. Tauhid QS. Al-Jumu’ah : 10 
Bisnis berbasis etika dan 
kejujuran 

2. Adil QS. Al-Baqarah : 275 Transparansi dalam transaksi 
3. Ihsan HR. Muslim Kualitas produk dan layanan 

4.  Amanah HR. Bukhari 
Tanggungjawab terhadap 
pelanggan 

Sumber: hasil penelitian terdahulu. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai Islam dalam 
kewirausahaan memiliki potensi besar untuk menciptakan bisnis yang berkelanjutan dan 
berorientasi pada kesejahteraan umat. 

 
Pembahasan 

Hasil penelitian ini menyoroti pentingnya integrasi nilai-nilai Islam dalam 
kewirausahaan untuk menciptakan bisnis yang tidak hanya mengutamakan keuntungan 
material, tetapi juga berlandaskan pada keberkahan dan kesejahteraan bersama. Nilai 
utama yang harus diterapkan dalam kewirausahaan Islam antara lain adalah kejujuran 
(sidq), yang menjadi dasar dalam membangun kepercayaan antara pengusaha dan 
pelanggan, serta mendukung keberlanjutan usaha. Amanah atau tanggung jawab juga 
menjadi prinsip penting, di mana pengusaha harus menjaga hak-hak pelanggan dan 
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memberikan layanan terbaik. Selain itu, keadilan (adil) dalam transaksi bisnis sangat 
ditekankan, memastikan bahwa semua pihak diperlakukan dengan adil dan transparansi 
terjaga. Terakhir, ihsan atau memberikan yang terbaik dalam setiap aspek bisnis, termasuk 
kualitas produk dan pelayanan, menjadi pendorong keberhasilan kewirausahaan yang 
tidak hanya fokus pada keuntungan, tetapi juga pada kepuasan pelanggan dan dampak 
positif bagi masyarakat. Dengan menerapkan nilai-nilai tersebut, kewirausahaan Islam 
dapat memberikan kontribusi besar terhadap keberlanjutan usaha dan kesejahteraan 
umat, sekaligus memastikan bahwa prinsip-prinsip syariat tetap dijunjung tinggi. 

Pembahasan penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai Islam dalam 
kewirausahaan memainkan peran penting dalam menciptakan bisnis yang tidak hanya 
mengutamakan keuntungan material, tetapi juga keberkahan dan kesejahteraan umat. 
Salah satu nilai utama yang harus diterapkan adalah kejujuran (sidq), yang menjadi dasar 
dalam membangun kepercayaan antara pengusaha dan pelanggan. Sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Adib & Intania, (2022), yang mengemukakan bahwa 
integritas dalam bisnis Islam sangat berperan dalam memastikan keberlanjutan usaha. 
Kejujuran tidak hanya mendukung hubungan jangka panjang dengan pelanggan, tetapi juga 
mendorong pengusaha untuk menjaga kualitas dan transparansi dalam produk atau 
layanan yang diberikan. Dalam konteks ini, penelitian ini mendukung temuan bahwa nilai 
kejujuran memperkuat reputasi bisnis dalam pasar yang semakin kompetitif. 

Temuan ihsan sejalan dengan studi Masitoh et al. (2019) di Malaysia, namun 
penelitian ini memperkuatnya dengan bukti dari Business Center Pesantren Al-Fath 
(Ruswandi, 2024). Adapun praktik riba di industri halal Indonesia (Jahja et al., 2023) 
menjadi tantangan yang belum diatasi studi sebelumnya. Selain itu, prinsip amanah 
(tanggung jawab) juga menjadi elemen penting dalam kewirausahaan Islam. Pengusaha 
yang menjaga amanah akan bertanggung jawab terhadap hak-hak pelanggan, mitra usaha, 
dan seluruh pemangku kepentingan. Penelitian oleh Khatimah et al., (2024) sejalan dengan 
temuan ini, yang menyatakan bahwa pengusaha Islam wajib memenuhi tanggung 
jawabnya dengan baik, yang pada gilirannya akan membangun kepercayaan dan stabilitas 
dalam bisnis. Amanah juga mempengaruhi persepsi pasar terhadap bisnis, yang akhirnya 
menciptakan loyalitas pelanggan dan keberlanjutan usaha dalam jangka panjang. 

Prinsip keadilan (adil) dalam transaksi bisnis menuntut pengusaha untuk bersikap 
adil dalam segala aspek bisnis, dari harga, kualitas, hingga distribusi keuntungan. Temuan 
penelitian oleh Sulistyowati et al., (2024) menguatkan pandangan ini, dengan menekankan 
bahwa kewirausahaan Islam harus berfokus pada keadilan, yang menciptakan hubungan 
yang fair antar semua pihak dan menghindari praktik-praktik eksploitatif yang dapat 
merugikan salah satu pihak. Dalam hal ini, kewirausahaan Islam berkontribusi dalam 
menciptakan iklim bisnis yang sehat dan berkelanjutan. 

Prinsip terakhir, ihsan, yaitu memberikan yang terbaik dalam setiap aspek bisnis, 
termasuk kualitas produk dan pelayanan, menjadi pendorong utama keberhasilan 
kewirausahaan. Seperti yang dijelaskan oleh Asror & Santosa, (2022) , prinsip ihsan dalam 
kewirausahaan Islam tidak hanya meningkatkan kualitas produk dan layanan, tetapi juga 
memiliki dampak sosial yang positif, yang mendorong perusahaan untuk berkontribusi 
kepada masyarakat. Dengan menerapkan nilai ihsan, pengusaha Islam dapat memperkuat 
reputasinya di mata pelanggan dan masyarakat, yang pada akhirnya mendukung 
keberlanjutan usaha. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini mendukung pandangan bahwa 
kewirausahaan Islam, yang berlandaskan pada prinsip kejujuran, amanah, keadilan, dan 
ihsan, tidak hanya bermanfaat bagi pengusaha itu sendiri, tetapi juga memberikan dampak 
positif bagi masyarakat luas. Keempat nilai tersebut, bila diterapkan dengan konsisten, 
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akan menghasilkan bisnis yang tidak hanya menguntungkan secara material, tetapi juga 
membawa keberkahan dan kesejahteraan bagi umat. Penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa kewirausahaan Islam memiliki potensi 
besar untuk menciptakan usaha yang berkelanjutan, adil, dan memberikan kontribusi 
positif kepada masyarakat. 

Prinsip kewirausahaan dalam kerangka etika Islam sebagaimana dikemukakan oleh 
Elfakhani & Ahmed, (2013) menekankan bahwa nilai-nilai moral dan etika yang bersumber 
dari ajaran Islam merupakan landasan utama bagi perilaku kewirausahaan, manajemen 
usaha, serta penggunaan sumber daya. Pendekatan ini menemukan relevansi kuat ketika 
dibandingkan dengan studi Ashraf, (2021), yang menekankan bahwa niat kewirausahaan 
sosial Islami (ISEI) sangat dipengaruhi oleh pengalaman sebelumnya, efikasi diri, empati, 
serta dukungan sosial. Temuan Ashraf menguatkan gagasan bahwa faktor perilaku dan 
nilai-nilai internal yang juga disorot Elfakhani dan Ahmed adalah katalis penting bagi 
terbentuknya niat dan tindakan kewirausahaan Islami.. 

Lebih lanjut, artikulasi nilai-nilai Islam dalam praktik kewirausahaan juga tampak 
dalam studi Madi, (2014) yang menunjukkan bagaimana kaum borjuis Muslim Turki, 
melalui asosiasi seperti İGİAD, berupaya merekonsiliasi nilai Islam dengan sistem 
kapitalisme. Hal ini mencerminkan upaya pragmatis serupa dengan yang dicatat oleh 
Elfakhani dan Ahmed yakni memasukkan moralitas Islam ke dalam praktik bisnis modern. 
Namun, studiAsutay & Yilmaz, (2025) ) memberikan catatan kritis terhadap proses ini, 
menunjukkan bahwa keuangan Islam justru mengalami dis-embeddedness dari nilai-nilai 
awalnya karena dominasi logika pasar neoliberal, sehingga menghasilkan hibridisasi 
antara sistem etis Islam dengan mekanisme kapitalistik. Di sinilah letak peringatan 
penting: bahwa prinsip etika Islam hanya dapat bertahan jika tidak terjebak dalam arus 
financialisasi yang mengabaikan kesenjangan antara ekonomi riil dan keuangan spekulatif. 

Studi tentang reformasi pendidikan Islam di Turki oleh Sen, (2022) dan Yaşar, 
(2020) menyoroti dimensi ideologis dalam pengembangan pendidikan yang berfokus pada 
nasionalisme keagamaan dan rekayasa sosial dalam menciptakan generasi “pious youth”. 
Hal ini berpotensi mengerdilkan semangat kewirausahaan inklusif karena memonolitkan 
identitas keagamaan dan menyingkirkan nilai-nilai universal seperti HAM dan demokrasi. 
Bandingkan dengan pendekatan integratif pesantren di Indonesia yang lebih membuka 
ruang untuk ekonomi berbasis nilai universal dan etika Islam, sebagaimana tercermin 
dalam konsep mubalighpreneur. 

Akhirnya, dari sudut pandang institusional, studi Abras & Al Mahameed, (2023) 
memperlihatkan bahwa keberhasilan transformasi sistem keuangan Islami sangat 
bergantung pada kemampuan aktor-aktor institusional dalam memobilisasi dukungan dan 
mendefinisikan ulang struktur yang ada. Ini menunjukkan bahwa implementasi nilai-nilai 
kewirausahaan Islami tidak hanya memerlukan kerangka etika, tetapi juga strategi 
kelembagaan yang tangguh. Hal ini selaras dengan temuan Brown, (2008) yang 
menunjukkan bahwa lembaga wakaf dapat menjadi pendorong kapitalisme etis jika 
mampu mengelola aset dengan profesionalisme tanpa kehilangan orientasi sosial-
religiusnya. 

Dengan demikian, pendekatan kewirausahaan Islami yang etis tidak hanya 
memerlukan fondasi filosofis dan moral yang kuat sebagaimana dijelaskan oleh Elfakhani 
dan Ahmed, tetapi juga perlu dukungan struktural dari sistem pendidikan, pengalaman 
individual, kebijakan kelembagaan, serta keberanian untuk mempertahankan integritas 
nilai di tengah arus globalisasi kapitalisme. Komparasi ini menegaskan bahwa transformasi 
sosial berbasis etika Islam bukanlah sekadar idealisme, melainkan proyek kolektif yang 
menuntut konsistensi dari individu hingga institusi. 
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Hasil penelitian yang menyoroti pentingnya integrasi nilai-nilai Islam dalam 
kewirausahaan memiliki kaitan yang erat dengan penelitian sebelumnya yang membahas 
tentang pembentukan karakter melalui pendidikan agama Islam. Beberapa prinsip utama 
dalam kewirausahaan Islam, seperti kejujuran (sidq), amanah (tanggung jawab), keadilan 
(adil), dan ihsan (memberikan yang terbaik), juga merupakan nilai-nilai moral yang 
diajarkan dalam pendidikan agama Islam dan sangat relevan dalam pembentukan karakter 
siswa. 

Nilai kejujuran dalam kewirausahaan Islam, yang menjadi dasar dalam membangun 
kepercayaan antara pengusaha dan pelanggan, memiliki keterkaitan dengan penelitian 
Salamudin & Ibrahim, (2023) yang mengajarkan nilai kejujuran dalam pendidikan agama 
Islam. Dalam konteks pendidikan, kejujuran diajarkan sebagai bagian dari karakter moral 
yang harus dimiliki siswa, yang juga berlaku dalam kehidupan profesional. Hal ini 
mengarah pada pengembangan generasi yang tidak hanya cerdas dalam ilmu pengetahuan, 
tetapi juga memiliki integritas yang tinggi dalam berinteraksi di masyarakat dan dunia 
kerja. 

Prinsip amanah dalam kewirausahaan Islam mengajarkan pengusaha untuk 
menjaga hak-hak pelanggan dan memberikan layanan terbaik. Ini sejalan dengan 
penekanan dalam pendidikan agama Islam, seperti yang ditemukan dalam penelitian Rizal 
& M, (2024) yang menekankan pentingnya integrasi nilai akhlak dalam kurikulum PAI 
untuk pembentukan karakter siswa. Nilai amanah juga mencakup aspek tanggung jawab 
yang harus dimiliki oleh setiap individu, yang bisa diterapkan baik dalam konteks 
kewirausahaan maupun dalam kehidupan sehari-hari siswa. 

Keadilan dalam kewirausahaan, yang memastikan bahwa transaksi bisnis dilakukan 
dengan adil dan transparansi terjaga, berhubungan dengan prinsip moderasi beragama 
yang ditemukan dalam penelitian (Mujlipah & Setiawan, 2024). Dalam moderasi beragama, 
salah satu nilai yang dijunjung adalah keseimbangan dan keadilan dalam hubungan antar 
individu, yang juga dapat diterjemahkan dalam hubungan bisnis. Dalam pendidikan agama 
Islam, keadilan adalah prinsip yang harus ditanamkan dalam setiap aspek kehidupan, 
termasuk dalam transaksi sosial dan ekonomi. 

Prinsip ihsan dalam kewirausahaan Islam, yaitu memberikan yang terbaik dalam 
setiap aspek bisnis, juga mengingatkan pada upaya untuk menciptakan dampak positif bagi 
masyarakat. Nilai ini dapat dikaitkan dengan penerapan nilai-nilai moral dalam pendidikan 
agama Islam, sebagaimana yang diteliti oleh Sulaiman & Mutaqin, (2024) yang membahas 
tentang pengembangan karakter siswa yang memiliki sikap peduli terhadap lingkungan 
sosial dan masyarakat. Nilai ihsan dalam kewirausahaan bukan hanya berfokus pada 
kualitas produk dan pelayanan, tetapi juga pada memberikan manfaat bagi umat, yang 
sesuai dengan tujuan pendidikan agama Islam untuk membentuk karakter siswa yang 
bermanfaat bagi masyarakat. 

Secara keseluruhan, prinsip-prinsip kewirausahaan Islam yang mencakup 
kejujuran, amanah, keadilan, dan ihsan memiliki keterkaitan yang erat dengan nilai-nilai 
yang diajarkan dalam pendidikan agama Islam untuk membentuk karakter siswa. Dengan 
mengintegrasikan nilai-nilai tersebut dalam pendidikan, baik dalam kurikulum PAI 
maupun dalam praktik kewirausahaan, diharapkan dapat menciptakan generasi yang tidak 
hanya kompeten dalam bidang ilmu pengetahuan, tetapi juga memiliki karakter yang 
kokoh, jujur, bertanggung jawab, adil, dan memberikan kontribusi positif bagi masyarakat. 
Integrasi nilai-nilai ini menjadi sangat penting dalam menghadapi tantangan dunia global 
yang semakin kompleks, di mana keunggulan moral dan spiritual akan sangat berperan 
dalam membangun keberlanjutan usaha dan kesejahteraan umat. 
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Penelitian ini menegaskan pentingnya integrasi nilai-nilai Islam dalam 
kewirausahaan, seperti kejujuran, amanah, keadilan, dan ihsan, untuk menciptakan bisnis 
yang berkelanjutan dan beretika. Hal ini sejalan dengan temuan Yasser, (2024) yang 
menunjukkan penerapan nilai sosial dalam pendidikan Islam dapat meningkatkan 
efektivitas institusi. Rowikarim, (2023) juga menekankan pentingnya pendidikan agama 
dalam membentuk karakter pekerja yang disiplin dan berintegritas. Selain itu, penelitian 
Madhar, (2024) tentang moderasi dalam pendidikan Islam relevan untuk kewirausahaan, 
karena membantu menciptakan usaha yang inklusif dan toleran. Temuan ini memperkuat 
perlunya integrasi nilai-nilai Islam dalam kurikulum kewirausahaan untuk menghasilkan 
wirausahawan yang kompeten dan berkarakter, serta mendukung keberlanjutan usaha 
dan kesejahteraan sosial. 

Penelitian ini menegaskan pentingnya integrasi nilai-nilai Islam, seperti kejujuran, 
amanah, keadilan, dan ihsan, dalam dunia kewirausahaan. Nilai-nilai ini tidak hanya 
meningkatkan keberkahan dan kesejahteraan dalam bisnis, tetapi juga memastikan bahwa 
bisnis tersebut berkelanjutan dan beretika. Konsep ini terkait erat dengan prinsip-prinsip 
yang ditemukan dalam konsep tauhidullah dalam pendidikan Islam, seperti yang 
diungkapkan oleh(Rosadi et al., 2023)  Dalam artikel mereka, konsep tauhidullah sebagai 
substansi pendidikan Islam dijelaskan sebagai inti dari pendidikan yang membentuk taqwa 
siswa dan karakter moral yang baik, yang juga menjadi dasar penting dalam 
pengembangan wirausahawan yang beretika. 

Pendidikan Islam mengajarkan bahwa tauhid (kepercayaan kepada Tuhan yang 
Esa) harus menjadi inti dalam pembentukan karakter siswa. Konsep tauhidullah dalam 
pendidikan ini tidak hanya berfokus pada aspek spiritual, tetapi juga mencakup 
pengembangan moral dan sosial yang seimbang. Hal ini berhubungan langsung dengan 
tujuan penelitian dalam kewirausahaan yang menekankan bahwa keberhasilan bisnis tidak 
hanya diukur dari segi keuntungan finansial, tetapi juga dari keberkahan dan 
kesejahteraan sosial yang mencerminkan prinsip-prinsip Islam. Seorang wirausahawan 
yang dibentuk dengan prinsip tauhidullah akan lebih memperhatikan aspek moral dalam 
menjalankan usahanya. 

Penelitian ini mengusulkan bahwa kurikulum pendidikan kewirausahaan harus 
mengintegrasikan nilai-nilai Islam untuk menghasilkan wirausahawan yang tidak hanya 
kompeten secara teknis, tetapi juga memiliki karakter yang kuat. Hal ini sejalan dengan 
prinsip dalam pendidikan Islam yang mengajarkan keseimbangan antara kecerdasan 
intelektual, spiritual, dan sosial. Dalam konteks kewirausahaan, pengintegrasian nilai-nilai 
ini dapat membantu menciptakan bisnis yang beretika, memberikan manfaat kepada 
masyarakat, dan mengutamakan keberkahan, bukan hanya keuntungan material semata. 

 
4. SIMPULAN 

Penelitian ini menegaskan pentingnya integrasi nilai-nilai Islam dalam 
kewirausahaan untuk menciptakan bisnis yang tidak hanya mengutamakan keuntungan 
material, tetapi juga berfokus pada keberkahan dan kesejahteraan bersama. Prinsip-
prinsip seperti kejujuran, amanah, keadilan, dan ihsan berperan penting dalam 
membangun usaha yang berkelanjutan dan beretika. Temuan ini memperkuat penelitian 
sebelumnya yang menekankan relevansi nilai-nilai moral dalam pendidikan agama Islam 
dan kewirausahaan. Konsekuensi logisnya adalah perlunya integrasi nilai-nilai ini dalam 
kurikulum pendidikan kewirausahaan untuk menghasilkan wirausahawan yang tidak 
hanya kompeten, tetapi juga berkarakter. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap 
literatur kewirausahaan dan pendidikan Islam, serta membuka peluang penelitian lebih 
lanjut tentang dampak implementasi nilai-nilai Islam dalam kewirausahaan terhadap 
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keberlanjutan usaha dan kesejahteraan sosial. Integrasi nilai Islam dan kearifan lokal 
terbukti meningkatkan daya saing lulusan vokasi. Rekomendasi: (1) Kemenag RI perlu 
menyusun modul kewirausahaan syariah untuk pesantren, (2) Penelitian lanjutan dapat 
menguji model ini di wilayah non-Muslim. Temuan ini memperkuat teori faith-based 
entrepreneurship (Elfakhani & Ahmed, 2013) sekaligus membantah asumsi bahwa nilai 
lokal tidak relevan dalam bisnis global (Asutay & Yilmaz, 2025) 
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